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ABSTRAK

HUBUNGAN KONSEP DIRI DAN PERAN TEMAN SEBAYA
DENGAN PERILAKU MENCONTEK SISWA
SMP HARAPAN 2 MEDAN

Oleh:

AULIA MARZUKI

Perilaku mencontek merupakan salah satu bentuk permasalahan pada
dunia pendidikan kita. Berbagai kejadian ditemukan banyak siswa yang
melakukan perilaku mencontek ketika ujian berlangsung. Tentunya, perilaku
mencontek terjadi ada faktor-faktor yang melatar belakanginya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dan peran
sosial teman sebaya dengan perilaku mencontek di SMP 2 Harapan Medan.
Masalah dalam penelitian ini adalah; 1) apakah terdapat hubungan konsep diri
dengan perilaku mencontek? 2) apakah terdapat hubungan peran teman sebaya
dengan perilaku mencontek? 3) apakah terdapat hubungan konsep diri dan peran
teman sebaya dengan perilaku mencontek?.

Penelitian ini menggunakan penelitian korelasiona. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VII dan VIII SMP 2 Harapan Medan T.A. 2015/2016 sebanyak
137 orang. Sampel diambil pertama dengan melakukan scerening kepada seluruh
populasi kemudian diperoleh 46 orang yang positif melakukan perilaku
mencontek, karna jumlah yang positif mencontek sebanyak 46 orang, maka
sebanyak 46 orang dinyatakan sampel penelitian. Data diambil dengan
menggunakan angket. Data dianalisis dengan menggunakan teknik deskripti, uji
persyaratan analisis, dan uji hipotesis.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, diperoleh hasil; 1) Ada hubungan
signifikan negatif signifikan antara Konsep diri dengan Perilaku mencontek,
dimana koefisien ryiy = -0.469 dengan p = 0.000, hal ini berarti semakin rendah
konsep diri maka semakin maka semakin tinggi Perilaku mencontek. Koefisien r
kuadrat Konsep diri dengan variabel terikat Perilaku mencontek adalah sebesar r?
= 0,220. Ini menunjukkan bahwa Perilaku mencontek dibentuk oleh Konsep diri
dengan konstribusi sebesar 22.0%. 2) Ada hubungan signifikan negatif antara
Peran dengan Perilaku mencontek, dimana koefisien rypy = -0.436 dengan p =
0.000, hal ini berarti semakin rendah Peran maka semakin tinggi Perilaku
mencontek. Koefisien determinan (r*) dari hubungan antara Peran sosial dengan
variabel terikat Perilaku mencontek adalah sebesar r* = 0,190. Ini menunjukkan
bahwa Perilaku mencontek dibentuk oleh Peran dengan konstribusi sebesar
19.0%.
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BABI

PENDAHIITITAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku mencontek merupakan salah satu kebiasaan belajar yang
kurang baik, seperti yang dijelaskan oleh Luthfi dalam Moh. Ali (2008:107)
mengatakan bahwa, “kebiasaan belajar yang kurang baik adalah sepertt tidak
tahan lama dalam belajar, belajar hanya ketika menielang ujian, membolos,
mencontek, dan mencari bocoran soal ujian”.

Mencontek menurut Bushway (1977:632) biasanya dilakukan dengan
“membawa catatan pada saat ujian. mencontek dari jawaban siswa lain,
mengkopi pekerjaan rumah, menjiplak. Tingkah laku ini sudah ada sejak seribu
tahun yang lalu”. Brickman seperti yang dikutip oleh Bushway (1977:632)
mengatakan bahwa. “di zaman China kuno saat uiian pemerintahan para
peserta ujian diberikan ruangan kecil untuk mencegah terjadinya perilaku
mencontek, dan apabila ada yang mencontek maka diberikan hukuman mati
bagi orang vang diuji dan pengujinya. akan tetapi perilaku mencontek masih
saja terus terjadi”.

D1 Indonesia, khususnya di SMY Harapan 2 Medan tentang perilaku
mencontek sebagaimana wawancara yang peneliti lakukan dengan wali kelas
menjelaskan bahwa, masih terdapat perilaku mencontek di kalangan siswa
ketika ujlan, namun hal 1 langsung ditegur atau ditindak langsung oleh wali
kelas dengan cara menasehati atau memberikan tugas hafalan surah pendek.

Hal senada juga diperoleh keterangan dari guru mata pelajaran menjelaskan
UNIVERSITASMEDAN AREA



bahwa ketika guru mata pelajaran memberikan tugas kepada siswa beberapa

orang siswa mencontek jawaban temannya, atau mencari jawaban dari sumber

lain, seperti buku bacaan dan buku catatan. Begitu ijuga ketika diberikan

Pekerjaan Rumah (PR) sebagian dari siswa mengerjakan di sekolah dan

mencontek tugas temannya, namun hal ini juga langsung ditindak oleh guru

mata pelajaran. Kemudian wawancara dilakukan dengan guru BK. peneliti
mendapat penjelasan bahwa perilaku mencontek di sekolah sering dilakukan
oleh siswa, namui, bentuk-bentuk perilaku mencontek dan jumlah siswa yang
melakukan perilaku mencontek guru BK belum memiliki data akurat. Oleh
karna itu, untuk memastikan bentuk-bentuk perilaku mencontek yang terjadi,
dan jumlah siswa yang mclakukan perllaku mencontek perlu dilakukan

Screening tentang perilaku mencontek kepada seluruh siswa. dan selanjutnyva

akan dapat ditetapkan sebagai populasi dan sampel penelitian.

Fakta lain yang terungkap disejumlah dacrah di Indonesia, yang
berkaitan dengan perilaku menvontek vaitu:

a. Bogor (Antara News, 2010:1), kunci jawaban Ujian Nasional (UN) diduga
beredar lewat pesan pendek (SMS) pada telepon genggam (HY), dari
keterangan seorang siswa di Bogor Jawa Barat pada hari selasa tanggal 23
Maret 2010. Lis (17 tahun) siswa sekolah MAN di Cibinong mengatakan
salah seorang teman sekolahnya yang membawa handphone Ke sekolah
mengaku menerima kunci jawaban soal Ujian Nasional lewat sms.
Beredarnya kunci jawaban soal melalui pesan singkat (SMS)

membingungkan sejumlah siswa SMP yang mengikuti Ujian Nasional di

UNIVERSITASMEDAN AREA
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